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Gangguan jiwatelah menjadi salah satu isu kesehatan global yang semakin mendesak untuk diperhatikan.
Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2019, sekitar 970 juta orang di seluruh dunia hidup
dengan gangguan jiwa, kecemasan dan depresi. Dalam konteks kesehatan mental, peran institusi budaya
seperti museum dapat menjadi media yang krusial, khususnya dalam membahas perkembangan penanganan
medis untuk publik. Museum Kesehatan Jiwa Lawang merupakan salah satu museum yang menygjikan
pameran kesehatan jiwa. Namun, dalam pelaksanaanya museum ini masih menerapkan konsep tradisional
yang cenderung collection oriented, dan hanya berfokus pada kegiatan preservasi dan konservasi benda-
benda bersgjarah sgja. Konsep new museum hadir membawa ideologi baru yang merubah museum menjadi
suatu instansi yang lebih people oriented, edukatif, dan bersifat inklusif. Untuk mewujudkan konsep new
museum dirumuskanlah rumusan permasalahan yang merujuk pada pertanyaan bagaimana merancang
konsep tata pamer Museum Kesehatan Jiwa Lawang yang komunikatif dan inklusif sehingga sejalan dengan
tujuan dan prinsip new museum? Proses rekonstruksi akan menggunakan pendekatan arkeologi kolonial,
sosial-historis, yang dikombinasikan dengan analisis konten multimedia untuk menghimpun isu-isu
kesehatan mental terkini. Hasil penelitian ini beruparancangan tata pamer museum yang sudah disesuaikan
dengan konsep new museum yang edukatif, rekreatif, dan inklusif.

...... Mental health disorders have become one of the pressing global health issues that require increasing
attention. According to the World Health Organization (WHO) in 2019, approximately 970 million people
worldwide live with mental health disorders, including anxiety and depression. In the context of mental
health, cultural institutions such as museums can play acrucial role, particularly in addressing the
development of medical treatments for the public. Museum Kesehatan Jiwa Lawang is one such museum
that exhibits mental health themes. However, in itsimplementation, this museum still applies atraditional
concept that tends to be collection-oriented, focusing only on the preservation and conservation of historical
objects. The concept of the new museum introduces a new ideology that transforms museums into more
people-oriented, educational, and inclusive institutions. To realize the concept of the new museum, the
problem formulation refers to the question of how to design a communicative and inclusive exhibition
layout for Museum Kesehatan Jiwa Lawang, aligning with the goals and principles of the new museum?
Thisanalysis process will utilize colonial archaeology and socio-historical approaches, combined with
multimedia content analysis to gather current mental health issues. The results of this research are a museum
exhibition design tailored to the new museum concept, which is educational, recreational, and inclusive.
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